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Plastik tidak bisa dipisahkan dari 

kehidupan kita. semenjak lahir kita 

sudah menggunakan plastik untuk 

mempermudah hidup, dari botol dan dot 

yang dipakai waktu bayi sampai alat tulis 

dan semua hal yang kita pakai saat ini.  

Peralatan dari plastik yang sudah 

tidak terpakai tentunya kita buang, 

menggunung di Tempat Pembuangan 

Akhir sampah (TPA) yang selalu 

tidak mencukupi, atau terbelah 

menjadi mikroplastik yang menjelma 

sebagai makanan biota laut.  

Hal ini sangat mengkhawatirkan, 

mengingat  hanya 9% dari sekitar 175.000 

ton produksi sampah plastik di Indonesia 

per hari yang terdaur ulang (data BPS). 

Plastik sangat membantu kehidupan tapi 

kita harus bijak dalam menggunakannya. 

Tidak hanya pemerintah yang harus 

mengatur penggunaan plastik namun 

perlu kesadaran semua pihak untuk 

mencegah bencana di masa depan 

akibat sampah plastik. Kita bisa 

berkontribusi dengan melakukan hal-

hal kecil tapi berdampak besar, misalnya; 

bijak untuk tidak menggunakan 

kantong plastik saat belanja, 

menggunakan sedotan stainless steel, 

atau membawa botol isi ulang alih-

alih menggunakan botol sekali pakai. 

Hal-hal kecil yang konsisten kita 

lakukan secara perlahan menjadi 

kesadaran kolektif tentu akan 

membawa perubahan besar dalam 

menyelamatkan peradaban manusia 

dari sampah plastik.***
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Laporan Utama

Indonesia menempati peringkat 2 dunia!!!
Eits...jangan bangga dulu. Menurut McKinsey and 

Co and Ocean Conservancy (2019), Indonesia 

disebut sebagai produsen sampah plastik kedua 

terbesar di dunia setelah China. 

Tahun 2019 produksi sampah plastik di Indonesia 

sekitar 175.000 ton per hari. Data Asosiasi Industri 

Plastik Indonesia (INAPLAS) dan Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukkan sampah plastik 

di Indonesia mencapai 64 juta ton per tahun. 

Kantong plastik yang terbuang ke lingkungan 

sebanyak 85.000 ton kantong plastik per 

tahun. pada 2015 naik menjadi 11%. sepuluh 

tahun mendatang, komposisi sampah plastik di 

Indonesia diperkirakan tumbuh 16%.

Indonesia diperkirakan menghasilkan 64 juta ton 

sampah setiap tahunnya. Namun, merujuk data 

Sustainable Waste Indonesia (SWI) tahun 2017, dari 

angka tersebut baru 7 persen yang didaur ulang, 

sementara 69 persen di antaranya menumpuk di 

tempat pembuangan akhir (TPA). Lebih parahnya 

lagi 24 persen sisanya dibuang sembarangan dan 

mencemari lingkungan sehingga dikategorikan 

sebagai illegal dumping.

Sampah, kok diimpor?

Sejak tahun 90-an dilansir dari CNBC Indonesia, 

jumlah impor sampah plastik (HS 3915) China 

mencapai 5,8 juta ton. Namun pada November 

2017, pemerintah China dengan tegas melarang 

impor sampah plastik, sehingga jumlah impor 

sampah plastik pada 2018 turun drastis hingga 

sebesar 51 ribu ton saja.

Alhasil, negara-negara lain termasuk Indonesia 

mendapat limpahan sampah plastik dari negara-

negara yang sebelumnya mengekspor ke China. 

Mengakibatkan volume impor sampah plastik 

Indonesia pada tahun 2018 mencapai 320 ribu 

ton atau naik 150% dari tahun sebelumnya. 

Dampaknya tentu saja polusi meningkat serta 

kualitas lingkungan hidup terancam.

Makan ikan rasa plastik

Sebanyak 3,2 juta ton sampah di Indonesia 

merupakan sampah plastik yang dibuang ke 

laut. Sampah plastik tersebut bertahan di lautan 

hingga ratusan tahun. Kementerian Kelautan 

dan Perikanan (KKP) memperkirakan tahun 2040 

nanti di laut Indonesia akan lebih banyak plastik 

daripada ikannya.

Sampah plastik yang masuk ke laut terbelah 

menjadi partikel-partikel kecil yang disebut 

mikroplastik dengan ukuran 0,3 – 5 milimeter. 

Mikroplastik ini sangat mudah dikonsumsi oleh 

hewan-hewan laut karena disangka plankton. 

Apa jadinya jika ikan yang telah tercemar 

mikroplastik ini kita makan? Tentu akan 

membahayakan kesehatan. 

Kepedulian masyarakat dan langkah pemerintah

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK) menyatakan sekitar 72 persen masyarakat 

Indonesia kurang peduli dengan masalah sampah. 

Pemerintah Indonesia sudah menginisiasi 

pengendalian sampah plastik melalui uji coba 

penerapan kantong plastik berbayar mulai Januari 

2019, berbagai minimarket dan swalayan tidak 

lagi menyediakan kantong plastik namun langkah 

ini dinilai tidak cukup mengatasi permasalahan 

sampah plastik di Indonesia. Karena penggunaan 

kantong plastik hanya 1% dari total keseluruhan 

sampah plastik, lainnya adalah produk plastik 

sekali pakai misalnya sedotan plastik, botol 

minuman, kemasan saset, dan lain sebagainya. 

Pernah coba bernapas dalam plastik? Tidak 

nyaman bukan? Sama halnya dengan bumi kita 

jika kita timbun dengan sampah plastik. Mari 

jaga dan selamatkan bumi dengan lebih bijak 

menggunakan produk berbahan plastik. ***
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